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The financial report is a useful information tool for the internal and external 
parties. Profit is one part of the financial statements that are getting a lot of 
attention and a lot of research to prove the existence of the relationship very closely 
with the level of return the company's stock. A quantity that indicates the 
relationship between profit and the return of shares called the Earnings Response's 
(ERC). 
This research aims to know the influence of Leverage, Beta, Market to Book 
Value Ratio and Firmsize against Earnings Response's (ERC). This research uses 
the population of manufacturing companies listed on the Indonesia stock exchange 
(idx) 2013 period up to 2015 in accordance with the specified criteria. The data 
used in this research is secondary data. Analysis tools are used multiple linear 
regression and hypothesis testing is performed using a test f, t test and coefficient of 
determination. The independent variable in this study is Leverage, Beta, Market to 
Book Value Ratio and Firmsize. While the dependent variable in this study is the 
Earnings Response's (ERC). 
Based on the results of data analysis can put forward some conclusions as 
follows: 1 t test) results show that for Leverage variable have no effect significantly 
to Earnings Response's (ERC). 2 Variable Beta) do not affect significantly to 
Earnings Response's (ERC). 3) Market to Book Value Ratio has influence that 
sigifikan against Earnings Response's (ERC). And Firmsize variables have 
significant effects against Earnings Response's (ERC). 







 Salah satu unsur dalam laporan keuangan yang paling banyak 
diperhatikan dan dinantikan adalah laporan laba rugi, suatu laporan yang 
memberikan informasi pencapaian laba (earning) dalam suatu periode. Laba 
(earnings) merupakan ukuran kinerja atau keberhasilan bagi suatu perusahaan 
dan digunakan oleh investor dan kreditur untuk pertimbangan pengambilan 
keputusan melakukan investasi atau penambahan kredit dan menjadi 
perhatian pihak pihak tertentu terutama dalam menaksir kinerja atas 
pertanggungjawaban manajmen dalam pengelolaan sumber daya yang 
dipercayakan kepada mereka, serta dapat dipergunakan untuk memperkirakan 
prospeknya di masa depan. 
 Brigham dan Houston (2001:36) menyatakan bahwa leverage 
merupakan alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan laba. 
Penggunaan utang dalam bentuk investasi sebagai tambahan untuk mendanai 
aset perusahaan yang diharapkan dapat meningkatkan keuntungan yang akan 
diperoleh perusahaan, karena aset yang dimiliki perusahaan digunakan untuk 
menghasilkan laba. Dengan demikian laba yang tersedia untuk pemegang 
ekuitas pun semakin besar. 
 Elton dan Gruber (1994) dalam Indra dkk, (2011) menyatakan bahwa 
ukuran perusahaan mencerminkan resiko yang akan dihadapi oleh investor. 
Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin kecil resikonya. Untuk 
mengukur suatu risiko yang sistematik yang dibutuhkan ialah alat ukur beta. 
Beta merupakan suatu pengukur volatilitas (volatility) return sekuritas 
terhadap return pasar. Beta sekuritas ke-i mengukur  volatilitas return 
sekuritas ke-i dengan return pasar. Volatilitas dapat didefinisikan sebagai 
fluktuasi dari return-return suatu sekuritas dalam suatu periode waktu 
tertentu. Dengan demikian beta merupakan pengukur risiko sistematik 
(systematic risk) dari suatu sekuritas terhadap risiko pasar. Beta juga bisa 
menjadi salah satu alat ukur sebelum menentukan investasi yang akan 
dilakukan. 
 Collins dan Kothari (1989) dalam (Mulyani, 2007) menunjukkan 
bahwa perusahaan yang memiliki kesempatan bertumbuh yang lebih besar 
akan memiliki earnings response coefficient tinggi. Kondisi ini menunjukkan 
bahwa semakin besar kesempatan bertumbuh perusahaan maka semakin 
tinggi kesempatan perusahaan mendapatkan atau menambah laba yang 
diperoleh perusahaan pada masa mendatang. 
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 





leverage, beta, market to book value ratio dan firmsize terhadap earnings 
response coefficient pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 
periode 2013 sampai dengan 2015. 
 
kerangka teoritis dan pengembangan hipotesis 
1) Leverage 
Leverage merupakan suatu rasio yang menunjukkan sejauh mana 
bisnis bergatung pada pembiayaan utang. Leverage perusahaan dihitung 
dengan menggunakan rasio perbandingan total hutang dengan modal 
sendiri, atau dikenal dengan debt to equity ratio (DER). Perusahaaan 
dengan tingkat DER tinggi menunjukkan komposisi total hutang semakin 
besar dibanding dengan total modal sendiri sehingga berdampak semakin 
besar beban perusahaan terhadap pihak luar (kreditur) Subrata, (2013). 
2) Beta 
Beta mencerminkan risiko sistematis. Investor akan menilai laba 
sekarang untuk memprediksi laba dan return di masa yang akan datang. 
Jika future return tersebut semakin berisiko, maka reaksi investor 
terhadap unexpected earnings perusahaan juga semakin rendah. Dengan 
kata lain, jika beta semakin tinggi, maka earnings response coefficient 
(ERC) akan semakin rendah (Scott, 2000) dalam (Sayekti, 2007). 
3) Market to Book Value Ratio 
Kesempatan yang bertumbuh yang dihadapi perusahaan di waktu 
yang akan datang merupakan suatu prospek baik yang dapat 
mendatangkan laba bagi perusahaan. Kesempatan bertumbuh tersebut 
hanya dapat direalisasi oleh perusahaan melalui kegiatan investasi. 
Kegiatan tersebut akan memerlukan biaya yang relatif besar, sehingga 
dapat berdampak langsung pada kondisi likuiditas perusahaan.  
4) firmsize 
Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya perusahaan yang 
dapat dilihat melalui jumlah aktiva secara keseluruhan yang dimiliki oleh 
perusahaan. Perusahaan yang berukuran lebih besar cenderung memiliki 
public demand akan informasi yang lebih tinggi dibanding dengan 
perusahaan yang berukuran lebih kecil. Sehingga perusahaan yang besar 
akan lebih mudah untuk melakukan inovasi dengan memanfaatkan aktiva 
yang dimilikinya. Dengan adanya inovasi tersebut akan berpengaruh 
besar terhadap laba perusahaan (Rofika, 2015). 





Menurut Cho dan Jung, (1991) dalam Murwaningsari, (2008) ERC 
didefinisikan sebagai efek setiap dolar unexpected earnings terhadap 
return saham, dan biasanya diukur dengan slope koefisien dalam regresi 
abnormal returns saham dan unexpected earning. Koefisien respon laba 
ini menunjukkan reaksi pasar terhadap informasi laba yang 
dipublikasikan oleh perusahaan yang dapat diamati dari pergerakan harga 
saham disekitar tanggal publikasi laporan keuangan (Diantimala, 2008). 
 
2. PENGENBANGAN HIPOTESIS 
Laba memiliki kualitas yang berbeda-beda. Laba yang berkualitas dapat 
ditunjukkan dari tingginya ketika pasar merespon informasi laba. Respon pasar 
dalam menanggapi laba yang dihasilkan suatu perusahaan berpengaruh terhadap 
keputusan pasar dalam mengambil keputusan terutama dalam berinvestasi. 
Umumnya dalam mengetahui kualitas laba yang baik dapat diukur dengan 
menggunakan Earnings Response Coefficient (Koefisien Respon Laba), yang 
merupakan bentuk pengukuran kandungan informasi dalam laba. Dalam 
penelitian ini earnings response coefficient (ERC) di pengaruhi empat faktor 
yaitu : Laverage, Beta, Market to Value Ratio, dan Firmsize.  
Leverage merupakan suatu rasio untuk mengukur seberapa besar 
perusahaan di biayaai oleh hutang. Untuk perusahaan cederung berhutang setiap 
adanya peningkatan laba akan dirasakan oleh pemberi pinjaman sebagai suatu 
keamanan. Apabila terjadi peningkatan laba, investor menanggapi ini sebagai 
hal yang buruk, karena yang diuntungkan adalah debtholders bukan 
shareholders. semakin tinggi leverage suatu perusahaan, maka semakin rendah 
keresponan laba.   
Risiko sistematik (beta) adalah risiko yang dialami semua investasi tanpa 
terkecuali yang tidak dapat dihilangkan dengan melakukan disertifikasi. Risiko 
ini disebut risiko pasar. Perusahaan yang memiliki risiko yang lebih tinggi akan 
menyebabkan pengharapan investor terhadap laba perusahaan semakin kecil.  
Kesempatan bertumbuh menjelaskan prospek pertumbuhan perusahaan 
dimasa depan. Kesempatan yang dihadapi perusahaan diwaktu yang akan 
datang, ini akan direspon positif oleh pemodal. Semakin tinggi kesempatan 
bertumbuh suatu perusahaan maka akan semakin tinggi pulan kereponan laba, 
karena pemodal akan merespon positif dari laba yang dihasilkan oleh suatu 
perusahaan.  
Ukuran perusahaan merupakan aset atau besarnya aset yang dimiliki 





perusahaan kecil. Apabila perusahaan semakin meningkat total aktivanya maka 
akan semakin tinggi pula kereponan laba, yang berarti pemodal merespon positif 
laba yang di hasilkan suatu perusahaan.  
Berdasarkan hasil penelitiaan terdahulu dan tinjauan teori maka hipotesis 
penelitian dapat dirumuskan sebagai barikut: 
   : Leverage, beta, market to book value ratio dan firmsize         
berpengaruh terhadap Earnings Response Coefficient (ERC). 
    : leverage berpengaruh terhadap Earnings Response Coefficient 
(ERC). 
          : Beta berpengaruh terhadap Earnings Response Coefficient (ERC). 
    : Market To Value Ratio  berpengaruh terhadap Earnings Response 
Coefficient (ERC). 
    : Firmsize berpengaruh terhadap Earnings Response Coefficient        
(ERC). 
 
3. METODOLOGI  PENELITIAN 
Variabel penelitian  
Variabel dependen (X) dalam penelitian ini adalah EarningsResponse 
Coefficient (ERC). Variabel independen (Y) dalam penelitian ini adalah 
Leverage, beta, market to book value ratio dan firmsize          
Populasi dan Sampel  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di BEI 2013-2015 Sedangkan Metode penentuan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. 
Metode Analisis Data 
Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan analisis 
regresi linier berganda. Sedangkan model persamaan yang digunakan adalah: 
ESIZEMBBETALEVERC ititititit  543120   
Dimana: 
          : Earning Respons coefficient (ERC) 





- LAVERAGE (𝑋 ) 
- BETA (𝑋2) 
EARNING RESPONS 
cCOEFFICIENT (ERC) (𝑌 ) - MARKET TO BOOK 
VALUE RATIO (𝑋3) 
- FIRMSIZE (𝑋4) 
         : Risiko Sistematik 
        : Market To Book Value Ratio 











Gambar 2.1 Model Penelitian 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Tabel 4.3 
Statistik Deskriptif Jawaban Responden 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
LEVERAGE 144 ,073 1,249 0,44404 ,204170 
BETA 




MB 144 -2,695 58,481 3,58451 7,909618 
SIZE 
















SUMBER: DATA SEKUNDER YANG DIOLAH, 2017 
Statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk 
memberi informasi mengenai variabel-variabel penelitian seperti 
Leverage, Beta, Market to Book Value Ratio dan Firmsize terhadap 
Earnings Response Coefficient (ERC). Statistik deskriptif untuk 
variabel-variabel penelitian tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 
1. leverage  mempunyai   nilai  minimum sebesar 0,073; nilai 
maksimum 1,249; mean sebesar 0,44404; dengan standar deviasi 
0,204170. 
2. Beta mempunyai nilai minimum -539,395; nilai maksimum 
14,035; mean sebesar -3,31115; dengan standar deviasi 
45,109822. 
3. MB mempunyai nilai minimum sebesar -2,695; nilai maksimum 
58,481; mean sebesar 3,58451; dengan standar deviasi 7,909618 
4. Size mempunyai nilai minimum sebesar 25,295; nilai maksimum 
34,576; mean sebesar 28,77199; dengan standar deviasi 1,913186 
5. ERC mempunyai nilai minimum sebesar -32,65; nilai maksimum 
28,09; mean sebesar -25,1875; dengan standar deviasi 7,60990 
 
6. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
Koefisien Determinasi 
Dari tabel 4.10 diketahui bahwa dalam pengujian regresi berganda 
didapatkan nilai dari koefisien determinasi sebesar 0,178 (17.8%) yang 
artinya sebesar 17,8% variabel dependen yaitu Earnings Response Coefficient 
(ERC) mampu dijelaskan oleh variabel independen yaitu Leverage, Beta, 
Market To Book Value Ratio dan Firmsize. sedangkan sisanya 82,2% 
dipengaruhi oleh variabel lain diluar model penelitian seperti persistensi laba, 
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Tabel 4.10 













verage terhadap Earnings Response Coefficient (ERC). 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.10 secara parsial 
menunjukkan bahwa variabel Leverage memiliki 0,603 (sig. > 0,05), 
maka hasil pengujian menunjukkan bahwa Leverage secara parsial 
tidak berpengaruh signifikan terhadap Earnings Response Coefficient 
(ERC). Jika dilihat dari β yang nilai positif, artinya setiap peningkatan 
nilai dari Leverage  akan diikuti dengan kenaikan nilai dari Earnings 
Response Coefficient (ERC). Perusahaan dengan tingkat leverage yang 
tinggi berarti memiliki utang yang lebih besar dibandingkan modal. 
Dengan demikian jika terjadi peningkatan laba maka yang 
diuntungkan adalah debtholders  
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Indra, 
dkk (2011) yang menyimpulkan bahwa Leverage tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Earnings Response Coefficient (ERC), tetapi 
berbeda dengan hasil penelitian Kurniawati, (2014) yang 
menyimpulkan bahwa Leverage berpengaruh positif terhadap 
Earnings Response Coefficient (ERC). 
2. Pengaruh Beta terhadap Earnings Response Coefficient (ERC). 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.10 secara parsial 





Coefficients t Sig. 
B 
Std. 
Error Beta     
1 (Constant) -7,04006 ,000   -,180 ,857 
  LEVERAGE 6,57006 ,000 ,000 ,522 ,603 
  BETA 9,23009 ,000 ,000 ,165 ,869 
  MB 1,000 ,000 1,039 804,3022022 ,000 





hasil pengujian menunjukkan bahwa beta secara parsial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Earnings Response Coefficient 
(ERC), dan jika dilihat dari β yang nilai positif artinya setiap 
peningkatan nillai dari beta  akan diikuti dengan kenaikan nilai dari 
Earnings Response Coefficient (ERC). Hasil penelitian ini konsisten 
dengan penelitian Silalahi, (2014) menyimpulkan bahwa Beta tidak 
memiliki pengaruh terhadap Earnings Response Coefficient (ERC). 
3. Pengaruh Market to Book Value Ratio terhadap Earnings Response 
Coefficient (ERC). 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.10 secara parsial 
menunjukkan bahwa variabel Market To Book Value Ratio memiliki 
0,000 (sig. > 0,05), maka hasil pengujian menunjukkan bahwa Market 
To Book Vaue Ratio secara parsial berpengaruh terhadap Earnings 
Response Coefficient (ERC), dan jika dilihat dari β yang nilai positif, 
menunjukkan bahwa semakin besar kesempatan bertumbuh 
perusahaan maka semakin tinggi kesempatan perusahaan mendapatkan  
atau menambah laba yang diperoleh perusahaan pada masa mendatang 
(Mulyani, 2007). 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian indra,dkk 
(2011),widayanti, dkk (2014), rofika (2015) yang menyatakan bahwa 
kesempatan bertumbuh perusahaan memiliki pengaruh terhadap 
Earnings Response Coefficient (ERC), tetapi berbeda dengan hasil 
penelitian Setiawati dan Nursiam, (2014) yang menyimpulkan bahwa 
kesempatan bertumbuh perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
Earnings Response Coefficient (ERC). 
4. Pengaruh Firmsize terhadap Earnings Response Coefficient (ERC). 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel  4.10 secara parsial 
menunjukkan bahwa variabel Firmsize memiliki 0,000 (sig. > 0,05), 
maka hasil pengujian menunjukkan bahwa Firmsize secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap Earnings Response Coefficient 
(ERC), dan jika dilihat dari β yang nilai negatif   yang artinya setiap 
kenaikan nilai Size tidak akan  diikuti dengan naiknya nilai dari 
Earnings Response Coefficient (ERC). Hasil penelitian ini konsisten 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Diantimala, (2008), pujiati, 
(2012), Nofianti, (2014), Setiawati dan Nursiam, (2014), widayanti, 
(2014), yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 





dengan hasil penelitian dari Hapsari dan Simarongkir, (2013) 
,Nofianti, (2014), dan Rofika, (2015) yang menyatakan bahwa ukuran 





1. Leverage, Beta, Market to Book Value Ratio dan Firmsize secara 
simultan berpengaruh terhadap Earnings Response Coefficient (ERC) 
2. Leverage secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Earnings Response Coefficient (ERC) 
3. Beta secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Earnnings 
Response Coefficient (ERC) 
4. Market to book Value Ratio secara parsial berpengaruh positif 
signifikan terhadap Earnings Response Coefficient (ERC) 
5. Firmsize secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap 
Earnings Response Coefficient (ERC). 
 
Ketebatasan 
1. Dalam penelitian ini jumlah sampel yang digunakan sangat terbatas 
hannya pada perusahaan manufakur yag terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) 
2. Periode pegamatan dalam penelitian ini hanya tiga tahun yaitu tahun 
2013-2015, sehingga tidak dapat menunjukkan tingkat kecenderungan 
dalam jangka panjang. 
3. Variabel-variabel yang dapat mempengaruhi Earnings Response 
Coefficent (ERC) dalam penelitian ini hanya di ukur dengan Leverage, 
Beta, Market to Book Value ratio dan Firmsize 
4. Earnings Response Coefficient (ERC) dalam penelitian ini hanya 
sebagai alat yang digunakan untuk mengukur kualitas laba. Namun 
dalam penelitian ini earnings Response Koefficient (ERC) digunakan 
sebagai variabel dependen. 
Saran penelitian 
1. Penelitian selanjutnya dapat lebih memperluas populasi maupun 
sampel penelitian. Misalnya tidak hanya di perusahaan 
manufaktur saja, tetapi bias di tambah dengan perusahaan jasa 





2. Penelitian selanjutnya diharapkan memperpanjang periode 
pegamatan, tidak hanya dalam waktu 3 tahun, sehingga hasil 
penelitian diharapkan lebih akurat. 
3. Penelitian selanjutnya di harapkan menambah variabel penelitian 
yang dapat mempengaruhi earnings response coefficient (erc). 
4. Untuk penelitian selanjutnya disarankan menggunakan variabel 
kualitas laba sebagai variabel dependennya. Karena earnings 
response coefficient (erc) hanya merupakan alat yang digunakan 
untuk mengukur kualitas laba dan masih banyak lagi alat ukur 
yang digunakan untuk mengukur kualitas laba bukan hanya 
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